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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas Soal Ujian Akhir
Semester Gasal Mata Pelgjaran Ekonomi Akuntansi Kelas XI1 IPS SMA Negeri 2
Wonosobo Tahun Ajaran 2014/2015.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Soal ujian akhir
semester gasal mata pelgaran Ekonomi Akuntansi Kelas X11 IPS SMA Negeri 2
Wonosobo Tahun Ajaran 2014/2015 terdiri dari 40 butir soa objektif dan 5 sod
uraian. Soal tersebut dianalisis berdasarkan Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda,
Tingkat Kesukaran, dan Efektivitas Pengecoh. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas X11 IPS SMA Negeri 2 Wonosobo. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan metode dokumentasi. Data yang diperoleh diandlisis
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif berbantuan program Anates
Vers 4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal ujian akhir semester gasal mata
pelgjaran Ekonomi Akuntansi Kelas XII IPS SMA Negeri 2 Wonosobo Tahun
Ajaran 2014/2015 merupakan soal yang tidak berkuadlitas. (1) Validitas pada
bentuk soal objektif yang valid berjumlah 25 butir (62,5%) dan yang tidak valid
15 butir (37,5%) sedangkan pada bentuk soa uraian seluruhnya (100%) valid.
Sehingga dari segi validitasnya merupakan soal yang valid. (2) Reliabilitas pada
bentuk soal objektif sebesar 0,36 sedangkan bentuk soal uraian sebesar 0,46.
Dilihat dari reliabilitasnya merupakan soa yang tidak reliabel. (3) Tingkat
Kesukaran pada bentuk soal objektif yang sukar berjumlah 8 butir (20%), sedang
berjumlah 6 butir (15%), dan mudah berjumlah 26 butir (65%) sedangkan bentuk
soa uraian seluruh (100%) butir soal dalam kategori soal yang mudah. Dilihat
dari segi tingkat kesukarannya merupakan soal yang mudah. (4) Daya Pembeda
bentuk soal objektif berkualitas jelek berjumlah 22 butir (55%), cukup berjumlah
14 butir (35%), baik berjumlah 2 butir (5%), dan negatif berjumlah 2 butir (5%)
sedangkan bentuk soal uraian berkualitas jelek berjumlah 2 butir (40%), cukup
berjumlah 1 butir (20%) dan baik berjumlah 2 butir (5%) maka soal merupakan
soal dengan daya pembeda cukup. (5) Efektivitas Pengecoh pada bentuk soal
objektif berkualitas sangat baik berjumlah 2 butir (5%), baik berjumlah 2 butir
(5%), cukup berjumlah 9 butir (22,5%), kurang baik berjumlah 13 butir (32,5%),
dan tidak baik berjumlah 14 butir (35%) maka soa tersebut adalah soal dengan
efektivitas pengecoh yang tidak baik.

Kata kunci: Analisis Butir Soal, Mata Pelgjaran Ekonomi Akuntansi, SMA Negeri
2 Wonosobo

Vi



THE TEST ITEMSANALYSISOF FINAL TEST IN THE ODD SEMESTER
COURSE OF ECONOMIC ACCOUNTING FOR GRADE OF XI1 SOCIAL
AT SMA NEGERI 2 WONOSOBO YEAR OF 2014/2015

By:
DIAJENG ATIKA CHANDRA KIRANA
11403244002

ABSTRACT

This research aims to investigate the quality of test items of Final Test in
the odd Semester course of Economic Accounting for grade XIl Social at SMA
Negeri 2 Wonosobo year of 2014/2015.

The research is a quantitative descriptive research. The questions of Final
Test in the odd Semester course of Economic Accounting for grade XIl Social at
SVIA Negeri 2 Wonosobo year of 2014/2015 consist of 40 multiple choice question
and 5 essays. The question of analysis based on validity, reliability, distinguishing
matter, difficulty level and effectiveness of distractor factor. The subject used in
thisresearch is student at grade XIl Social at SMIA Negeri 2 Wonosobo. Data was
collected by the method of documentation. The data are analyzed using technique
descriptive quantitative analysis with helped by Anates program Version 4.

The result of this research show that questions of Final Test in the odd
Semester course of Economic Accounting for grade XII Social at SMA Negeri 2
Wonosobo year of 2014/2015 is not qualified. (1) Based on the validity, the
multiple choice which are valid are 25 items (62,5%), and invalid items are 15
items (37,5), whereas, the essays are all (100%) valid. So, in term of validity is
valid questions. (2) Based on the reliability, the multiple choice have result which
is 0,36, and the essays have result which is 0,46. Seen of reliability is a matter
which is not reliable. (3) Based on the level of difficulty, for multiple choice have
8 items (20%) are hard, 6 items (15%) are medium, and 26 items (65%) are easy,
whereas, the essays are all (100%) items are categorized easy. Seen based on
level of difficulty the questions are easy. (4) Based on the distinguishing matter,
for multiple choice 22 items (55%) are bad categorized, 14 items (35%) are fair
categorized, 2 items (5%) are good categorized, and 2 items (5%) are negative,
whereas, the essays, 2 items (40%) are bad categorized, 1 item (20%) is fair
categorized, and 2 items (40%) are good categorized, then the question is about
distinguishing matter are fair categorized. (5) Based on the effectiveness of
distractor factor, for multiple choice, 2 items (5%) are very good categorized, 2
items (5%) are good categorized, 9 items (22,5%) arefairly good categorized, 13
items (32,5%) are unfavourable categorized, and 14 items (35%) are not good,
then the question is about the effectiveness of distractor factor were not good.

Keywords: The Test Items Analysis, Course of Economic Accounting, SMA Negeri
2 Wonosobo
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan pendidikan nasional terus mengalami  dinamika
menyangkut kurikulum, format materi, sarana dan prasarana, maupun sistem
dengan penyempurnaan secara berkala. Pengembangan pendidikan nasiona
banyak menyangkut kurikulum karena kurikulum merupakan inti dari bidang
pendidikan dan memiliki pengaruh terhadap seluruh kegiatan pendidikan.

Kurikulum Tingkat Kesatuan Pendidikan (KTSP) merupakan upaya
pemerintah untuk mencapai keunggulan masyarakat dalam penguasaan ilmu
dan teknologi seperti yang digariskan dalam haluan negara. Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan memberikan kesempatan bagi setiap sekolah untuk
mengembangkan potensinya masing-masing. Banyak kebijakan yang
diberikan untuk pembangunan sekolah di berbagai wilayah Indonesia
Kebijakan tersebut erat hubungannya dengan pelaksanaan Kkegiatan
pembelgjaran yang berbeda-beda pada tiap sekolah. Kebijakan tersebut juga
terpusat pada evaluas pembelgaran yang berbeda-beda dilaksanakan setiap
sekolah. Namun tetap disesuaikan dengan kurikulum secara nasional.

Proses pembelgjaran dilakukan dengan penyampaian materi dari guru
ke siswa dengan menggunakan berbagai metode pembelgjaran sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Guru memegang peranan penting dalam kegiatan
belgjar menggjar. Tugas utama guru daam menggar yaitu merencanakan
pembelgaran, melaksanakan pembelgaran, menila proses dan hasil

pembelgjaran melalui kegiatan evaluasi.



Pencapaian tingkat pendidikan diperlukan adanya evaluasi. Evaluas
adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur sgjauh mana, dalam hal
apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai (Suharsimi Arikunto,
2013:3). Evaluas merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui tingkat
pencapaian keberhasilan seorang guru dalam menjalankan tugasnya dan
mengukur tujuan pembelgaran itu tercapai. Evaluasi juga dapat digunakan
untuk mengetahui kelemahan siswa dalam proses pembelgaran. Dalam
evaluas terdapat langkah-langkah pengukuran dan penilaian. Pengukuran
adalah membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran yang sifatnya kuantitatif.
Penilaian adalah pengambilan keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik
atau buruk yang sifatnya kualitatif.

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat
untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Tes merupakan
bagian tersempit dari penilaian. Menurut Anas Sudijono (2011: 67) tes
merupakan cara atau prosedur dalam rangka pengukuran dan penilaian di
bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas
baik yang berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-
perintah (yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga dapat menghasilkan
nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee. Respons peserta
tes terhadap sgjumlah pertanyaan maupun pernyataan menggambarkan
kemampuan dalam bidang tertentu. Tes digunakan untuk mengukur hasil

belgjar yang bersifat hard skills.



Andisis kualitas tes adalah tahap yang dapat ditempuh untuk
mengetahui dergjat kualitas tes baik keseluruhan tes maupun butir soa yang
merupakan bagian dari tes. Analisis butir soa merupakan kegiatan mengkaji
pertanyaan-pertanyaan dalam tes sudah memenuhi syarat sebagai tes yang
berkualitas atau belum. Dari analisis butir soal ini dapat diidentifikasikan soal
yang berkualitas, cukup berkualitas, atau tidak berkualitas. Analisis butir soal
dapat dihitung melalui beberapa aspek yaitu validitas, reliabilitas, daya
pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh (Zaina Arifin. 2013:
246-280). Vadliditas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument
pengukur tes dalam melakukan fungs ukurnya. Reliabilitas digunakan untuk
menguji keajegan pertanyaan tes bila diberikan berulangkali pada objek yang
sama. Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan siswa yang
berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Tingkat
kesukaran adalah pengukuran besar dergjat kesukaran suatu soal. Efektivitas
pengecoh dapat diketahui dengan melihat pola sebaran jawaban siswa.
Kegiatan analisis butir soal meskipun sulit serta membutuhkan waktu yang
lama, akan tetapi perlu dilakukan oleh guru Akuntansi untuk melihat sejauh
mana butir soal dinyatakan baik secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Akuntansi diketahui bahwa
kelas XII IPS SMA Negeri 2 Wonosobo Tahun Ajaran 2014/2015
menggunakan kurikulum KTSP, kemudian soa yang dibuat oleh guru belum
diketahui kualitasnya, serta diketahui bahwa guru jarang melakukan analisis

butir soal yang dibuat. Selama ini guru mengetahui baik tidaknya suatu soal



dilihat dari banyaknya siswa yang bisa menjawab maupun yang tidak bisa
menjawab soa tersebut. Guru dalam menyusun perangkat tes cenderung
mengikuti tes yang terdahulu. Hal tersebut akan mengakibatkan perangkat tes
belum diketahui kualitasnya sebaga alat evaluas siswa dari segi validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan efektivitas pengecoh. Kualitas
soal akan membantu guru mendapatkan hasil evaluasi yang sesuai dengan
keadaan yang sesungguhnya dari siswa tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, pendliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait analisis soal evaluas siswa dengan judul
“Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelgaran Ekonomi
Akuntanss Kelas XIlI IPS SMA Negeri 2 Wonosobo Tahun Ajaran
2014/2015”.

B. Identifikas Masalah

1. Kualitas soa Ujian Akhir Semester Gasa Mata Pelgaran Ekonomi
Akuntansi Kelas X1l IPS SMA Negeri 2 Wonosobo Tahun 2014/2015
masih belum diketahui.

2. Guru mengetahui kualitas soal dengan cara yang sederhana.

3. Guru dalam menyusun perangkat tes cenderung mengikuti tes terdahulu.

4. Proses analisis yang cukup rumit dan memerlukan waktu yang cukup lama
membuat guru jarang melakukan kegiatan analisis butir soal yang meliputi
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas

pengecoh.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu diadakan pembatasan
masalah agar pendlitian lebih fokus dalam menggali dan menjawab
permasalahan yang ada. Soal Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelgaran
Ekonomi Akuntansi Kelas X11 IPS SMA Negeri 2 Wonosobo Tahun Ajaran
2014/2015 diujikan pada akhir semester. Dalam penelitian ini soal yang
dibatas pada soa Ujian Akhir Semester Gasal Mata Pelgjaran Ekonomi
Akuntansi Kelas XI1 IPS SMA Negeri 2 Wonosobo Tahun Ajaran 2014/2015
pada standar kompetensi Pengelolaan Koperasi dan Kewirausaahan dan pada
Akuntansi Perusahaan Dagang yang belum diketahui kualitasnya dilihat dari
segi validitas, reiabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan efektivitas
pengecoh. Hal ini dikarenakan segi-segi ini merupakan aspek utama sebuah
soal dinyatakan berkualitas. Segi objektivitas, praktikabilitas, dan ekonomis
tidak memiliki ukuran dan rumus tertentu dalam penentuannya. Selain itu,
aspek objektivitas, praktikabilitas, dan ekonomis merupakan aspek penunjang
proses pel aksanaan analisis dan pel aksanaan penilaian sebuah tes.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalahnya adalah “Bagaimanakah kualitas soal Ujian Akhir Semester Gasal
Mata Pelgjaran Ekonomi Akuntansi Kelas XII IPS di SMA Negeri 2
Wonosobo Tahun Ajaran 2014/2015 yang ditinjau dari segi validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh?”



E. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapa dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui kualitas soal Ujian Akhir Semester Mata Pelgjaran Ekonomi
Akuntanss Kelas XII IPS di SMA Negeri 2 Wonosobo Tahun Ajaran
2014/2015 yang dilihat dari kriteria validitas, reliabilitas, daya beda, tingkat
kesukaran, dan efektivitas pengecoh.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaet teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
bidang akuntansi dan sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi pendliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti sehingga peneliti dapat mengimplikasikan pengetahuan yang
didapatkan saat memasuki dunia kerja.
b. Bagi guru
1) Selaku penyusun dan pengembang perangkat diharapkan dapat
mengetahui kualitas tes yang dibuat sehingga dapat dijadikan dasar
perbaikan.
2) Hasil pendlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar

pertimbangan penentuan hasil tes prestasi belgjar siswa.



3) Hasil penilitian dapat digunakan guru sebagai alat untuk
mengetahui tercapal tidaknya tujuan pembelgaran.

Bagi sekolah, diharapkan mengetahui kemampuan guru dalam

membuat dan mengembangkan perangkat tes, sehingga dapat

melaksanakan program-program pengembangan untuk memperbaiki

kualitas pengagjaran di sekolah.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Evaluas
a. Pengertian Evaluasi
Menurut Ralph Tyler dalam Suharsimi Arikunto (2013: 3),
“Evaluasi adalah sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan
sgjauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah
tercapai”. Definis yang lebih luas dikemukakan oleh dua orang ahli
yaitu Cronbach dan Stufflebeam yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto
(2013: 3) bahwa proses evaluasi bukan hanya mengukur suatu tujuan
tercapal, tetapi digunakan untuk membuat keputusan, misalnya untuk
menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau keputusan naik
kelas. Menurut Norman E. Grounlund dalam Ngalim Purwanto (2013:
3) “evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan
dan membuat keputusan bahwa tujuan-tujuan pengajaran telah tercapai
oleh siswa”.

Menurut Suharsimi Arikunto  (2013: 6-8) guru perlu
mengadakan penilaian terhadap hasil belgjar siswa karena dalam dunia
pendidikan, khususnya dunia persekolahan penilaian hasil belgar

mempunyai makna yang penting, balk bagi siswa, guru maupun



sekolah. Menurut Zaina Arifin (2013: 5) evaluasi adalah suatu proses
bukan suatu hasil (produk).

Jadi, evaluas adalah suatu proses yang direncanakan untuk
memperoleh informas atau data yang dapat menggambarkan hasil
evaluasi peserta didik tersebut untuk dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan oleh guru atau pihak yang terkait.

. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Belgar

Menurut Zainal Arifin (2013: 13-15) penentuan tujuan evaluasi
sangat bergantung pada jenis evaluasi yang digunakan. Tujuan evaluas
ada yang bersifat khusus. Jika tujuan evaluasi masih bersifat umum,
maka tujuan tersebut diperinci menjadi tujuan khusus, sehingga dapat
menuntun guru dalam menyusun soa atau mengembangkan instrumen
evaluasi lainnya.

Adapun tujuan penilaian hasil belgjar adal ah:

1) Menentukan tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
telah diberikan.

2) Mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat, dan sikap peserta
didik terhadap program pembelgjaran.

3) Mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belgjar peserta
didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah

ditetapkan.
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4) Seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang sesuai
dengan jenis pendidikan tertentu.

5) Menentukan kenaikan kelas.
6) Menentukan pesertadidik sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Prinsip Evaluasi Hasil Belgjar

Menurut Daryanto (2001: 19-21) terdapat lima prinsip yang
perlu diperhatikan dalam melakukan evaluas vyaitu, adanya
keterpaduan, Kketerlibatan siswa, koherensi, pedagogis, dan
akuntabilitas yang dipaparkan sebagai berikut:

1) Keterpaduan
Evaluasi merupakan komponen integral dalam program pengajaran
disamping tujuan instruksional dan materi serta metode pengajaran.

2) Keterlibatan Siswa
Prinsip ini berkaitan erat dengan metode belgar CBSA (Cara
Belgar Siswa Aktif) yang menuntut keterlibatan siswa secara aktif.

3) Koherensi
Evaluas harus berkaitan dengan materi pengajaran yang sudah
disgikan dan sesuai dengan ranah kemampuan yang hendak
diukur.

4) Pedagogis
Evaluas dan hasilnya hendaknya dapat dipaka sebaga alat
motivasi untuk siswa dalam kegiatan belgarnya. Hasil evaluas
hendaknya dirasakan sebagai ganjaran (reward) yakni sebagai
sebagal penghargaan bagi yang berhasil, tetapi merupakan
hukuman bagi yang tidak/kurang berhasil.

5) Akuntabilitas
Sgauh mana keberhasilan program pengagaran perlu disampaikan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan pendidikan
sebagai laporan pertanggungjawaban. Pihak-pihak yang dimaksud
antara lain orang tua, calon majikan, masyarakat pada lingkungan
umumnya, dan lembaga pendidikan sendiri.
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Pendapat lainnya dari Suharsimi Arikunto (2013: 24-25) ada

satu prinsip umum dalam kegiatan evaluasi, yaitu adanya tringulas

atau hubungan erat tiga komponen, yaitu:

1) Tujuan pembelgaran
2) Kegiatan belgar atau KBM
3) Evauas

Tujuan

KBM <« » Evaluasi

Gambar 1. Triangulas Komponen Evaluasi

Penjelasan dari bagian tringulasi diatas adal ah:

a)

b)

Hubungan antara tujuan dengan KBM

Kegiatan belgjar menggjar yang dirancang dalam bentuk rencana
mengajar mengacu pada tujuan yang hendak dicapai, sehingga
kegiatan pembelgjaran atau KBM tentunya juga akan mengacu
pada tujuan pembelgaran yang ingin dicapa. KBM akan
disdlaraskan dengan tujuan pembelgjaran sehingga berbagai
kegiatan yang dilaksanakan dimaksudkan untuk mencapai tujuan
pembel g aran.

Hubungan antara tujuan dengan evaluasi

Evauas adalah kegiatan pengumpulan data untuk mengukur
sgjauh mana tujuan sudah tercapai. Sehingga dalam menyusun aat
dan teknik untuk evaluasi harus mengacu pada tujuan yang sudah
dirumuskan.

Hubungan antara KBM dengan evaluasi

Selain mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu atau
disesuaikan dengan KBM yang dilaksanakan.

Menurut Zainal Arifin (2013: 30-31) untuk memperoleh hasil

evaluas yang lebih baik, maka kegiatan evauasi harus bertitik tolak

dari prinsip-prinsip sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)
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Kontinuitas

Evaluas tidak boleh dilakukan secara insidental karena
pembelgjaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. Oleh
sebab itu, evaluas pun harus dilakukan secara kontinu.
Perkembangan peserta didik tidak dapat dilihat dari dimens
produk sgja, tetapi juga dimensi proses bahkan dari dimensi input.
Komprehensif

Daam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus
mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. Misalnya
objek tersebut peserta didik maka harus diambil seluruh aspek baik
yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Adil dan objektif

Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil tanpa pilih
kasih. Guru hendaknya bertindak seraca objektif, apa adanya sesuai
dengan kemampuan peserta didik. Evaluasi harus didasarkan atas
kenyataan (data atau fakta) yang sebenarnya, bukan hasil
manipulasi atau rekayasa.

Kooperatif

Dalam kegiatan evaluasi guru hendaknya bekerja sama dengan
semua pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepala
sekolah, termasuk dengan peserta didik itu sendiri.

Praktis

Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru itu
sendiri yang menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang
menggunakan alat tersebuit.

. Teknik-teknik Evaluasi Hasi| Belgjar

Ada banyak teknik evaluas hasil belgjar yang dapat digunakan

oleh guru dalam menila hasil belgjar peserta didik. Daryanto (2001

28-39) ada 2 macam teknik evaluasi, yaitu teknik tes dan non tes.

1)

Teknik non Tes
Ada beberapateknik non-tes yaitu:
a) SkalaBertingkat
Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk

angka terhadap suatu hasil pertimbangan dan disgjikan dalam



b)

d)
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bentuk angka. Angka-angka yang digunakan diterangkan pada
skala dengan jarak yang sama. Meletakannya secara bertingkat
dari rendah ke yang tinggi. Dengan demikian maka skala ini
dinamakan skala bertingkat.
Kuesioner

Kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus
berisi oleh orang yang akan diukur. Dengan kuesioner ini orang
dapat diketahui tentang keadaan/data diri, pengalaman,
pengetahuan sikap atau pendapatnya dan lain-lain.
Daftar cocok

Daftar cocok adalah deretan pernyataan dimana suatu
responden yang dievaluasi hanya menandakan tanda (V) pada
tempat yang disediakan.
Wawancara

Wawancara atau interview adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh jawaban dari responden dengan
cara tanya jawab sepihak. Maksud dari kata sepihak yaitu
responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk
mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanya digukan oleh

subjek evaluasi.
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€) Pengamatan
Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti
serta pencatatan secara sistematis.
f) Riwayat hidup
Riwayat hidup adalah gambaran tentang keadaan
seorang selama daam masa kehidupannya. Dengan
mempelgjari riwayat hidup, subjek evaluasi akan dapat menarik
suatu kesimpulan tentang kepribadian, kebiasaan dan sikap dari
objek yang dimulai.
2) Teknik tes
Ditinjau dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, maka
dibedakan atas 3 macam tes, yaitu:
a) Tesdiagnostik
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan siswa dan dari kelemahan-
kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang
tepat.
b) Tesformatif
Tes formatif adalah suatu tes yang dimaksudkan untuk

mengetahui  kemampuan siswa telah terbentuk setelah



c)
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mengikuti suatu program tertentu. Tes formatif dapat
dipandang sebagai tes diagnostik pada akhir pelgjaran.
Tes sumatif

Tes sumatif dilaksanakan setelah  berakhirnya
pemberian sekelompok program atau sebuah program yang
lebih besar. Dalam pengalaman di sekolah tes formatif
disamakan dengan ulangan harian sedangkan tes sumatif

disamakan dengan akhir semester.

e. Prosedur Evaluasi Hasl Belgjar

Pada umumnya para pakar dalam bidang evaluasi pendidikan

merinci kegiatan evaluasi belgjar ke dalam enam langah pokok seperti

yang dikemukakan Anas Sudijono (2011: 59-62) yaitu:

1) Menyusun rencanaevaluas hasil belgar.

a)
b)
c)
d)

€)

f)

Merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi

M enetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi

Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan di
dalam pelaksanaan evaluasi

Menyusun aat-alat pengukur yang akan dipergunakan dalam
pengukuran dan penilaian hasil belgjar pesertadidik
Menentukan tolok ukur, norma atau kriteria yang akan
dijadikan pegangan atau patokan dalam memberikan
interpretasi terhadap data hasil evaluasi

Menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi hasil belgar itu
sendiri

2) Menghimpun data.

3) Melakukan verifikas data.

4) Mengolah dan menganalisis data.

5) Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan.
6) Tindak lanjut hasil evaluasi.
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Prosedur merupakan langkah-langkah pokok yang harus
ditempuh dalam kegiatan evaluasi. Keberhasilan suatu kegiatan
evaluasi akan dipengaruhi pula oleh kegiatan evauator dalam
mel aksanakan prosedur evaluasi.

Menurut Zaina Arifin (2013: 88) prosedur evaluas
pembelgjaran meliputi:

1) Perencanaan evaluasi, yang mdiputi analisis kebutuhan,
merumuskan tujuan evaluasi, menyusun kisi-kisi, mengembangkan
draft instrumen, uji coba dan analisis, merevis dan menyusun
instrumen final.

2) Pelaksanaan evaluasi dan monitoring.

3) Pengolahan datadan andlisis.

4) Pelaporan hasil evaluasi.

5) Pemanfaatan hasil evaluasi.

Baik buruknya evaluasi hasil belgjar berada di tangan seorang
guru sebagal evaluator yang melaksanakan evaluas tersebut. Oleh
sebab itu seorang guru harus bertanggung jawab terhadap hasil
evaluasi. Tanggung jawab tersebut dapat ditunjukkan dengan
mel aksanakan prosedur evauas yang baik, dan
dipertanggungjawabkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

2. Pengukuran Hasil Belajar
a. Pengertiantes

Menurut Eko Putro Widoyoko (2012: 57) tes merupakan salah

satu aa untuk melakukan pengukuran, vyaitu aat untuk

mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Nana Sudjana
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(2002: 35) mendiskripsikan “tes pada umumnya digunakan untuk
menilai dan mengukur hasil belgar siswa, terutama hasil belgar
kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan penggaran sesuai
dengan tujuan pendidikan dan penggjaran.”. Sedangkan, Zaina Arifin
(2013: 118) mengartikan tes sebagai suatu teknik atau cara yang
digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian
kerja yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk
mengukur aspek perilaku pesertadidik.

Dari beberapa pendapat diatas dapat dissimpulkan tes adalah
suatu alat ukur untuk mengetahui besarnya tingkat kemampuan
seseorang melalui sebuah pertanyaan atau pernyataan yang terstruktur
yang telah diberikan.

. Fungsi tes hasil belgjar

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan terstruktur yang dibuat
untuk mengetahui tingkat intelegensi, pengetahuan, maupun bakat
seorang peserta didik yang terangkum dalam sebuah program evaluasi
satuan pendidikan di sebuah tingkat pendidikan. Secara singkat, fungsi
tes hasil belgjar menurut Anas Sudijono (2011: 67) adalah:

1) Sebagai aat pengukur terhadap peserta didik
Tes berfungsi untuk mengukur tingkat keberhasilan peserta didik

memahami pembelgaran yang ditempuh selama periode tertentu.
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2) Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran
Selain berfungsi untuk mengukur peserta didik, tes juga berfungs
untuk mengukur keberhasilan program pengajaran yang berkaitan
dengan materi dan metode mengajar yang digunakan oleh pendidik
(guru).
c. Macam-macam tes hasil belgjar
Perkembangan belgjar peserta didik setelah mengikuti proses
pembelgjaran serta untuk mengukur keberhasilan tujuan pembelgaran
oleh guru dapat diketahui menggunakan tes hasil belgjar, adapun
penggolongan tes hasil belgar adalah sebagai berikut:
1) Penggolongan tes berdasarkan fungsinya sebagai alat pengukur
perkembangan/kemajuan belgjar peserta didik, yaitu:
a) Tesseleks
Menurut Anas Sudijono (2011: 68) tes seleks sering dikenal
dengan idtilah ujian saringan atau ujian masuk. Tes ini
dilaksanakan dalam rangka penerimaan calon siswa baru,
dengan hasil tes digunakan untuk memilih calon peserta didik
yang tergolong paling baik dari sekian banyak calon yang
mengikuti tes.
b) Tesawa
Menurut Anas Sudijono (2011: 69) tes awa sering dikena

dengan idtilah pre-test. Tes jenis ini dilaksanakan dengan
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tujuan untuk mengetahui materi atau bahan pelajaran yang akan
digjarkan telah dapat dikuasai oleh peserta didik. Jadi, tes awal
adalah tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelgaran
diberikan kepada peserta didik.

Tes akhir

Menurut Anas Sudijono (2011: 70) tes akhir sering dikenal
dengan istilah post-test. Tes akhir dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui materi pelgjaran yang tergolong penting
sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para peserta

didik.

d) Tesdiagnostik

f)

Anas Sudijono (2011: 70) Tes diagnostik adalah tes yang
dilaksanakan untuk menentukan secara tepat, jenis kesukaran
yang dihadapi oleh para peserta didik dalam suatu mata
pelgjaran tertentu.

Tes sumatif

Menurut Anas Sudijono (2011; 72) Tes sumatif adalah tes
hasil belgjar yang dilaksanakan setelah sekumpulan satuan
program pengajaran selesai diberikan.

Tes formatif

Anas Sudijono (2011: 71) Tes formatif adalah tes hasil belgjar

yang bertujuan untuk mengetahui peserta didik telah terbentuk
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(sesuai dengan tujuan penggaran yang telah ditentukan)
setelah mereka mengikuti proses pembelgjaran dalam jangka

waktu tertentu.

2) Penggolongan tes berdasarkan aspek psikis yang ingin diungkap

Menurut Anas Sudijono (2011: 73) dilihat dari segi aspek kejiwaan

yang ingin diungkap, tes setidak-tidaknya dibedakan menjadi lima

golongan yaitu:

a)

b)

d)

Tes Intelegensi (intellegency test), yakni tes yang dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengungkap atau mengetahui tingkat
kecerdasan seseorang.

Tes Kemampuan (aptitude test), yaitu tes yang dilaksanakan
dengan tujuan untuk mengungkap kemampuan dasar atau bakat
khusus yang dimiliki oleh testee.

Tes Sikap (attitude test), yakni salah satu jenis tes yang
dipergunakan  untuk  mengungkap  predisposis  atau
kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu respon
tertentu terhadap dunia sekitarnya, baik berupa individu-
individu maupun obyek-obyek tertentu.

Tes Kepribadian (personality test), yakni tes yang dilaksanakan
dengan tujuan mengungkap ciri-ciri khas dari seseorang yang
banyak sedikitnya bersifat lahiriah, seperti gaya bicara, cara

berpakaian, nada suara, hobi atau kesenangan, dan lain-lain.
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e) Tes Hasll Belgar, yang juga sering dikenal dengan istilah tes
pencapaian (achievement test), yakni tes yang biasa digunakan
untuk mengungkap tingkat pencapaian atau prestasi belgjar.

Penggolongan lain-lain

Menurut Anas Sudijono (2011: 74) berikut adalah penggolongan

teslain-lain:

a) Dilihat dari segi banyaknya orang yang mengikuti tes

(1) Tes Individua (individual test), yakni tester hanya
berhadapan dengan satu orang testee sgja.
(2) TesKelompok (group test), yakni tester berhadapan dengan
lebih dari satu orang testee.
b) Dilihat dari segi waktu yang disediakan bagi testee
menyel esaikan tes
(1) Power Test,yakni tes dengan waktu yang disediakan untuk

testee daam menyelesaikan suatu tes tersebut tidak
dibatasi.
(2) Speed Test, yaitu tes dengan waktu yang disediakan untuk
testee dalam menyel esaikan tes tersebut dibatasi.
c) Dilihat dari segi bentuk responnya
(1) Verbal Test, yakni suatu tes yang menghendaki respon
(Jawaban) yang tertuang dalam bentuk ungkapan kata-kata

kalimat, baik secaralisan maupun secaratertulis.
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(2) Nonverbal Test, yakni tes yang menghendaki respon
(jawaban) dari testee bukan berupa ungkapan kata-kata atau
kalimat, melainkan berupa tindakan atau tingkah laku; jadi
respon yang dikehendaki muncul dari testee adalah berupa
perbuatan atau gerakan-gerakan tertentu.

d) Dilihat dari cara mengajukan pertanyaan dan cara memberikan
jawaban
(1) TesTertulis (pencil and paper test), yakni jenis tes dengan
tester dalam mengajukan butir-butir pertanyaan atau soal
dilakukan secara tertulis dan testee memberikan
jawabannya secaratertulis pula.
(2) Tes Lisan (nonpencil and paper test), yakni tes dengan

tester didalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soal
dilakukan secara lisan, dan testee memberikan jawabannya
secaralisan pula.
d. Ciri-ciri tesyang baik
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 72) ciri-ciri tes yang baik
adalah bila tes tersebut memenuhi syarat tes berupa validitas,
reliabilitas, objektivitas, praktibilitas, dan ekonomis.
1) Validitas
“Tes hasil belajar dapat dinyatakan valid apabila tes hasil
belgjar tersebut (sebagal adat pengukur keberhasilan belgjar peserta

didik) dengan secara tepat, benar, sahih, atau absah telah dapat
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3)
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mengukur atau mengungkap hasil-hasil belgar yang telah tercapai
oleh peserta didik, setelah mereka menempuh proses belgar
mengajar dalam jangka waktu tertentu.” (Anas Sudijono, 2011:
94).
Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menguji keajegan pertanyaan
tes bila diberikan berulangkali pada objek yang sama. Tes
dikatakan reliabel atau gjeg bila dalam beberapa kali tes tesebut
diujikan memberikan hasil yang relatif sama.
Objektivitas

Suatu tes dikatakan memiliki objektivitas apabila dalam
mel aksanakan tes tersebut tidak ada atau tidak dipengaruhi faktor
subjektif yang mempengaruhi dan dilaksanakan menurut apa
adanya.
Praktibilitas

Praktibilitas adalah apabila suatu tes bersifat praktis dan
mudah dalam pengadministrasiannya sehingga tidak membutuhkan
proses yang rumit. Tes yang praktis adal ah tes yang:
a) Mudah dilaksanakan
b) Mudah pemeriksaannya
c) Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dan mudah

dimengerti.
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5) Ekonomis
Tes dapat dikatakan ekonomis bila dalam tes tersebut tidak
membutuhkan biaya yang mahal, tenaga yang banyak dan waktu
yang lama.
3. AnalisisButir Soal

Analisis butir soal merupakan suatu tahap yang harus ditempuh
untuk mengetahui dergjat kualitas tes, baik secara keseluruhan maupun
butir soal yang menjadi bagian dari tes tersebut. Tes hendaknya disusun
sesuai dengan prinsip dan prosedur penyusunan tes. Analisis kualitas tes
perlu dilakukan untuk mengetahui suatu tes merupakan tes yang
berkualitas atau tidak.

Menurut Nana Sudjana (2002: 135), analisis butir soal adalah
pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat yang
memiliki kualitas yang memadai. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto
(2013: 220) analisis butir soal adalah suatu prosedur yang sistematis yang
akan memberikan informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir
soal tes yang disusun. Pendapat lain dari Anas Sudijono (2011: 369)
analisis merupakan proses identifikasi terhadap setiap butir soa untuk
mendapat umpan balik guru melakukan perbaikan, pembenahan, dan
penyempurnaan butir soal.

Jadi, analisis butir soal adalah serangkaian proses/kegiatan

identifikas terhadap aat evaluasi untuk mengetahui tingkat alat evaluasi
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yang telah dibuat agar diperoleh informasi tentang tindakan lgjutan
terhadap alat evaluasi. Prosedur dalam menganalisis butir soal meliputi
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan efektivitas
pengecoh.

a Vdliditas

Vdiditas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur (tes) dalam
melakukan fungsi ukurnya. Menurut Saifuddin Azwar (2000: 173-174)
suatu tes yang mempunya validitas tinggi apabila tes tersebut
menjalankan fungsi ukurannya, atau memberikan hasil ukur yang tepat
dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Sukiman
(2012: 176) mengungkapkan “validitas butir soal adalah ketepatan
mengukur yang dimiliki oleh butir soal, dalam mengukur apa yang
seharusnyadiukur lewat butir soal tersebut.”.

Menurut Sugiyono (2011: 123-129) instrument yang valid
harus mempunyai validitas internal dan eksternal. Instrument yang
mempunyai validitas internal atau rasional, bila kriteria yang ada
dalam instrument secara rasional (teoritis) telah mencerminkan apa
yang diukur. Validitas internal instrument yang berupa test harus
memenuhi validitas konstruksi dan validitas isi. Instrument yang
mempunyai validitas eksternal bila kriteria di dalam instrument

disusun berdasarkan fakta-fakta empiris yang telah ada. Jadi validitas
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internal instrument dikembangkan menurut teori yang relevan, maka
validitas eksternal instrument dikembangkan dari fakta empiris.

Pengujian validitas konstruksi dapat menggunakan pendapat
para ahli (judgment expert). Dalam ha ini setelah instrument
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan
ahli. Untuk instrument yang berbentuk tes pengujian validitasisi dapat
dilakukan dengan membandingkan antara isi dengan materi pelgaran
yang telah digjarkan. Secara teknis pengujian validitas konstruksi dan
validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kis instrument
atau matrik pengembangan instrument. Pada setiap instrument baik tes
maupun nontes terdapat butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk
menguji validitas butir-butir instrument lebih lanjut, maka setelah
dikonsultasikan dengan para ahli selanjutnya diujicobakan dan
dianaisis dengan analisisitem.

Vdiditas eksternal  instrument diuji dengan cara
membandingkan (untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang ada
pada instrument dengan fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan.
Jika telah terdapat kesamaan antara kriteria dalam instrument dengan
fakta di lapangan, maka dapat dinyatakan instrument tersebut

mempunyai validitas eksternal yang tinggi.
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Anas Sudijono (2011: 163) membagi validitas menjadi 2

macam validitas sebagai berikut:

1) Vadliditastes

2)

Validitas tes digunakan untuk mengukur soal secara keseluruhan.
a) Vadliditasrasional

(1) Vdiditasisi

(2) Validitas konstruksi
b) Validitas empirik

(1) Validitasramaan

(2) Validitas bandingan
Validitasitems

Vdiditas items adalah ketepatan mengukur yang dimiliki

oleh sebutir item dalam mengukur apa yang seharusnya diukur
lewat butir item tersebut. Cara menghitung validitas item dapat
menggunakan rumus korelasi product moment dengan rumus
sebagai berikut:

. NYXY — (TX)(EY)
Y JINE X X)2HN L YZ — (X Y)?)

(Suharsimi Arikunto, 2013: 87)

Cara lain untuk menghitung validitas item adalah dengan

menggunakan rumus Y, sebagai berikut:
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Keterangan:

Yoo - Koefisien korelasi biserial

M, : Rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi yang
dicari vaiditasnya

M : Rerata skor total
S : Standar deviasi dari skor total
p : Proporsi siswa yang menjawab benar
__ banyaknya siswa yang benar
( . jumlah seluruh siswa )
q : Proporsi Siswa.yang menjawah salah
(g=1-p)

(Suharsimi Arikunto, 2013: 93)
Indeks korelasi point biserial (Ypni) yang diperoleh dari
hasil perhitungan dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf
signifikansi 5% sesuai jumlah siswa yang diteliti. Apabila Yy, > 1

tabel maka butir soal tersebut valid.

b. Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menguji kegjegan pertanyaan tes
bila diberikan berulangkali pada objek yang sama. Tes yang reliabel
atau gjeg bila dalam beberapa kali tes tersebut diujikan memberikan
hasil yang relatif sama. Menurut Zainal Arifin (2013: 258) “reliabilitas
adalah tingkat atau derajat konsistensi dari sebuah instrument.”.
Suharsimi Arikunto (2013: 104-106) memaparkan 3 macam metode
menghitung reliabilitas, yaitu:

1) Metode bentuk paralel
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2) Metode tes ulang
3) Belahdua

Reliabilitas merupakan salah satu persyaratan bagi sebuah tes.
Reliabilitas sebuah soal perlu karena sebagai penyokong terbentuknya
validitas butir soal sehingga sebuah soal yang valid biasan